BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran ekstrakurikuler musik sebagai media terapi pada anak autis di SKA

Bina Anggita Yogyakarta sebagai berikut:
1. Cara yang digunakan dalam proses terapi musik pada anak penyandang autisme
di Sekolah Khusus Autisme Bina Anggita Yogyakarta dengan menggunakan
metode demonstrasi, metode’ imitasi, dan metode latihan atau drill. Metode
demonstrasi digunakan-untuk: memberikan contoh kepada anak penyandang
autisme dalam. kegatan-kegiatan -terapi. Metode imitasi merupakan metode
lanjutan dari metode' demonstrasi, yaitu setelah” anak penyandang autisme
melihat apa yang telah-dicontohkan oleh-instruktur dan guru, anak dibimbing
untuk menirukan kegiatan-kegiatan terapi tersebut. Selanjutnya diterapkan
metode latihan atau dril, yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan
anak penyandang autisme dalam melakukan kegiatan-kegiatan terapi dalam
bentuk latihan rutin. Jenis musik yang digunakan dalam proses terapi musik
terhadap anak penyandang autisme di Sekolah Khusus Autisme Bina Anggita
Yogyakarta berbeda-beda, sesuai dengan masing-masing bentuk terapi
musiknya. Namun dari semua jenis musik yang diterapkan, dapat disimpulkan

bahwa jenis musik yang digunakan adalah musik pop yang mengandung unsur
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sederhana untuk anak.

Manfaat penerapan terapi musik bagi anak autis di Sekolah Khusus Autisme
Bina Anggita Yogyakarta yaitu anak mulai membiasakan diri untuk berinteraksi
dengan orang lain, kemampuan bicara yang mulai stabil, emosi yang stabil dan
terkontrol. Pembelajaran ekstrakurikuler musik di SKA Bina Anggita dilakukan
1 kali dalam seminggu dengan 1 jam disetiap pertemuan. Ekstrakurikuler musik
tidak menggunakan RPP dan Silabus karena masuk dalam kategori
pembelajaran klasikal atau campuran-rombel-B (SMP-SMA), dan media yang

digunakan seperti keyboard, microfon dan speaker.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dalam penelitian ini dapat di

ajukan saran sebagai berikut:

1.

Ketertarikan anak-anak penyandang autisme di Sekolah Khusus Autisme
Bina Anggita Yogyakarta terhadap-penerapan terapi alat musik modern
cukup tinggi, tetapi kurang berjalan maksimal karena waktu kegiatan terapi
yang terbatas. Hal ini sebaiknya diatasi dengan penambahan waktu pada
kegiatan terapi alat musik modern agar pelaksanaan terapi berjalan maksimal
dan dapat merata ke seluruh anak.

Sekolah Khusus Autisme Bina Anggita Yogyakarta terdiri dari anak
penyandang autisme dengan tingkat keparahan yang berbeda-beda. Beberapa
anak yang masuk dalam kategori autisme parah mengalami perkembangan

yang kurang maksimal dibandingkan anak dengan autisme sedang atau rata-
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rata. Hal ini dapat diatasi dengan penambahan porsi lebih pada proses terapi
musik terhadap anak-anak dengan tingkat autisme parah.

Sekolah Khusus Autisme Bina Anggita hendaknya memberikan tambahan
tenaga terapis khusus musik melihat keberadaan Sekolah Khusus Autisme
Bina Anggita Yogyakarta sangat menunjang perkembangan anak

penyandang autisme dan agar tercapainya tujuan yang di inginkan
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